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ABSTRAK 

Rahmiyati. 2019. Praktik Walimah Pernikahan Siri pada Masyarakat Desa 

Makmur Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar. Skripsi, Program Studi 

Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah. 

Pembimbing: (I) Dra. Hj. Nadiyah, M.H., (II) Hj. Diana Rahmi, S.Ag., 

M.H. 

 

Kata Kunci: Walimah Pernikahan Siri 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik walimah dalam 

pernikahan siri pada masyarakat Desa Makmur Kecamatan Gambut Kabupaten 

Banjar. Prosesi akad nikah pada pernikahan siri yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Makmur dilaksanakan tanpa dihadiri oleh Pegawai Pencatat Nikah dan tanpa 

sepengetahuan pihak KUA. Meskipun begitu, ternyata setelah akad nikah 

berlangsung diadakanlah walimah pada pernikahan siri tersebut. Biasanya orang 

yang melakukan pernikahan siri tidak mengadakan walimah secara terbuka, 

namun berbeda halnya di Desa Makmur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran praktik walimah pada 

pernikahan siri yang dilakukan oleh sebagian masyarakat di Desa Makmur dan 

alasan yang menyebabkan terjadinya walimah pada pernikahan siri tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yang bersifat studi 

kasus, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penulis menggali data yang 

diperlukan dengan melakukan wawancara mendalam terhadap subjek yang diteliti. 

Data yang telah didapatkan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil temuan dari penelitian ini adalah walimah pada pernikahan siri yang 

dipraktikkan oleh masyarakat Desa Makmur diselenggarakan seperti walimah 

pada pernikahan yang resmi. Walimah tersebut diselenggarakan secara terang-

terangan dengan mengundang keluarga dan masyarakat sekitar. Walimah tersebut 

telah sesuai dengan ketentuan hukum Islam, karena dalam penyelenggaraannya 

tidak terhadap hal-hal yang bertentangan dengan syariat. Masyarakat Desa 

Makmur yang melakukan walimah pada pernikahan siri memiliki beberapa alasan, 

yaitu karena ingin mengumumkan kepada masyarakat bahwa telah terjadi 

pernikahan yang sah meskipun tidak tercatat supaya tidak menimbulkan fitnah, 

karena ingin mengadakan syukuran dan bersilaturrahim dengan keluarga yang 

jauh. Adapun alasan yang lain yaitu karena walimah pada pernikahan siri sudah 

biasa dilakukan oleh masyarakat Desa Makmur, dan mereka beranggapan bahwa 

pernikahan siri bukan suatu perbuatan yang harus ditutupi. Apabila walimah 

pernikahan siri terus menerus dilakukan maka akan berakibat bertambah banyak 

terjadi pernikahan siri pada masyarakat. 



vi 
 

MOTTO 
 

Dream 

Pray 

& 

Action 

“Silahkan bermimpi, namun jangan hanya sekedar mimpi, berdoalah kepada Allah 

swt. dan jadikanlah mimpi itu selalu ada dalam doa. Dan berusahalah/bertindaklah 

untuk bisa menggapainya dengan penuh kesabaran kepada Allah swt.” 

  

“Tidak ada yang tidak mungkin sebelum dicoba” 

 

      

“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu” 

(Q.S. al-Mu’min/40: 60)  
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KATA PERSEMBAHAN 

 

       

Al-Ḥamdu Lillāhi Rabbil ‘ālamīn, syukur teramat dalam selalu terucap kepada 

Allah swt. atas segala nikmat yang telah Ia berikan. 

Allāhumma Ṣalli ‘alā Sayyidinā Muhammad, tak pernah berhenti lisan ini untuk 

selalu bisa mengucapkan shalawat dan salam kepada baginda Rasulullah 

Muhammad saw. 

 

Karya tulis ini penulis persembahkan kepada orang-orang yang penuh dengan 

kasih sayang, selalu menyangi dan mencintai dengan sepenuh hati, mengingatkan 

ketika lupa, memberikan motivasi, dukungan dan semangat. 

 

Terkhusus kepada kedua Orang Tua, abah dan mama tercinta yang tak pernah lupa 

dan selalu mendoakan anaknya dengan penuh harap kepada Allah swt, tanpa harus 

diminta mereka akan selalu mendoakan anaknya, di setiap sujudnya, di setiap 

tangannya tertengadah, bahkan sampai meneteskan air mata. Begitu besar 

pengorbanan mereka, sehingga tak dapat penulis ungkapkan dengan kata-kata. 

Terimakasih untuk segalanya, karena sesungguhnya kalianlah yang benar-benar 

berjuang sehingga penulis sampai pada titik ini. Jangan pernah berhenti untuk 

mendoakan anakmu ini, mudah-mudahan dengan karya kecil ini dapat 

memberikan senyuman kepada kalian. 

 

Kepada kakak tercinta, yang selalu memberikan dorongan dan motivasi, yang 

mengingatkan untuk tetap berjuang dalam setiap keadaan, yang selalu membantu 

adiknya untuk bisa menyelesaikan karya ini. 

 

Kepada sahabat, yang selalu memberikan semangat, yang sama-sama berjuang 

untuk menuntut ilmu jauh dengan keluarga tercinta, yang saling memberi motivasi 

dikala diri hampir menyerah.  

 

Kepada semua dosen UIN Antasari Banjarmasin, telebih dosen Fakultas Syariah, 

yang telah memberikan ilmu yang sangat bermanfaat. Yang dengan penuh 

pengorbanan, keikhlasan dan kesabaran dalam mengajar.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

 Ṡa‟ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Waw W We و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidin يتعقديٍ

 Ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

الأونيبء كرايت  Ditulis Karāmah al auliyā’ 
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b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

انفطر زكبة  Ditulis Zakātul-fiṭri 

 

4. Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis I ـــِ

 fatḥah Ditulis A ـــَ

 ḍammah Ditulis U ـــُ

 

5. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif                 - 

 جبههيت
Ditulis ā  -  jāhiliyyah 

2 
Fathah + ya‟mati          - 

 يسعى
Ditulis ā  -  yas‘ā 

3 
Kasrah + ya‟mati          - 

 كريى
Ditulis ī   -  karīm 

4 
Dammah + wawu mati - 

 فروض
Ditulis ū  -  furūḍ 

 

6. Vokal Rangkap 

1 
Fatḥah + ya‟ mati      - 

 بيُكى
Ditulis ai – Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati  - 

 قول
Ditulis au - Qaulun  

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a‘antum أأَتى

 Ditulis u‘iddat أعدث

شكرتى نئٍ  Ditulis la‘in syakartum 

 

8. Kata sandang alif + lam 
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a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 Ditulis al-Qur’ān انقرآٌ

 Ditulis al-Qiyās انقيبش

 

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 Ditulis as-Samā انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

انفروض ذوي  Ditulis Żawī al-furūḍ atau 

Żawil furūḍ 

انسُت أهم  Ditulis ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah 
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KATA PENGANTAR 

       

Alhamdulillah, segala puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah swt., 

atas segala limpahan rahmat, taufik, karunia dan hidayah-Nya, sehingga pada 

akhirnya skripsi yang berjudul “Praktik Walimah Pernikahan Siri pada 

Masyarakat Desa Makmur Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar” ini dapat 

diselesaikan dan  disajikan kepada para pembaca. Shalawat serta salam selalu 

dihaturkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad saw., beserta para keluarga, 

para sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Penulis menyadari bahwa selama penulisan skripsi ini, tentunya banyak 

mendapatkan bantuan, bimbingan dan pengarahan dari berbagai pihak, dari awal 

hingga akhir dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, atas ketulusan dan 

keikhlasan mereka, penulis menyampaikan ucapan terima kasih dengan setulus 

hati kepada: 

1. Bapak Dr. H. Jalaluddin, M.Hum., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah menerima dan menyetujui skripsi ini. 

2. Ibu Dra. Hj. Wahidah, M.H.I., selaku Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam 

(Ahwal Syakhshiyyah) dan ibu Ahda Fithriani, S.H.I., M.H.I., selaku 

Sekretaris Prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), yang 

telah banyak memberikan ilmu dan bantuan kepada penulis selama 

berstudi di Prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah)  Fakultas 
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Syariah UIN Antasari Banjarmasin hingga akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini. 

3. Ibu Dra. Hj. Nadiyah, M.H., selaku Pembimbing I, yang telah memberikan 

bimbingan dan arahan dalam penulisan skripsi ini hingga akhirnya dapat 

terselesaikan dengan baik. 

4. Ibu Hj. Diana Rahmi, S.Ag., M.H., selaku Pembimbing II dan dosen 

penasehat akademik, yang telah memberikan motivasi, semangat, 

bimbingan dan saran dari awal hingga akhir dalam penulisan skripsi ini. 

5. Pengelola Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Pengelola 

Perpustakaan  Fakultas Syariah  UIN Antasari Banjarmasin, yang telah 

memberikan layanan yang baik kepada penulis, sehingga penulis dapat 

terbantu untuk memperoleh referensi yang diperlukan dalam penyususan 

skripsi ini.  

6. Semua dosen Prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah) 

Fakultas Syariah yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat selama 

perkuliahan maupun dalam penyelesaian penulisan skripsi ini. 

7. Semua karyawan bagian Mikwa UIN Antasari Banjarmasin serta Sub. 

Bagian Mikwa dan Sub. Bagian Umum Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, yang telah membantu dan memberikan pelayanan yang baik 

kepada penulis dalam mengurus segala keperluan administrasi yang 

diperlukan. 

8. Bapak Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan politik (Kesbangpol) 

Kabupaten Banjar, Bapak Kepala Kecamatan Gambut, dan Bapak Kepala 
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Desa Makmur, yang telah memberikan izin kepada penulis untuk 

melakukan penelitian di wilayah tersebut. 

9. Semua Informan yang sudah bersedia dengan senang hati untuk 

diwawancarai demi terpennuhinya penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

10. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan baik secara 

moril maupun materil yang tidak memungkinkan untuk dituliskan satu 

persatu. 

 Akhir kata, penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini jauh dari kata 

sempurna. Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi penulis maupun 

bagi para pembaca. Atas segala bantuan dan bimbingannya penulis mengucapkan 

terimakasih, semoga Allah swt. membalasnya sesuai dengan amal baik yang telah 

diberikan dengan pahala yang berlipat ganda. Ᾱmῑn yā rabbal‘ālamῑn. 

 

 
Banjarmasin, 08 Juli 2019 

Penulis, 

 

 

Rahmiyati 
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